
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.3, April 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

401

Pengaruh Kurikulum Merdeka Dan Program Sekolah Penggerak
(Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) Terhadap Hasil Belajar

Siswa Sekolah Dasar Di Kecamatan Lempuing

Fuji Romadhona1, Bukman Lian2, Muhammad Juliansyah Putra3
1Universitas PGRI Palembang
2Universitas PGRI Palembang
3Universitas PGRI Palembang

E-mail: fuji.romadhona33@guru.sd.belajar.id1,Juliansyah.putra@sbm-itb.ac.id2

Article History:
Received: 24 Januari 2025
Revised: 10 Maret 2025
Accepted: 14 Maret 2025

Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan menganalisis : (1) Pengaruh Kurikulum Merdeka
terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar.
(2)Pengaruh Program Sekolah Penggerak (P5)
terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar.
(3)Pengaruh Kurikulum Merdeka dan Program
Sekolah Penggerak ( P5) secara bersama-sama
terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan metode analisis deskriptif. Penelitian ini
dilakukan pada sekolah penggerak yang ada di Kec.
Lempuing yaitu SDN 1 Tugu Agung, SDN 1 Tulung
Harapan dan SDN 5 Tugu mulyo dengan responden
105 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner, observasi dan dokumentasi. Uji Validasi
dan reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Uji
Prasyarat analisis menggunakan uji
normalitas,linieritas dan multikolinearitas.
Sedangkan data dianalisis menggunakan uji T dan
uii F menggunakan SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan : Adanya pengaruh yang signifikan
kurikulum merdeka dan Program Sekolah Penggerak
(P5) terhadap hasil belajar siswa SD di Kec.
Lempuing terbukti dari kontribusi pengaruh
sebesar70,1% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain yang bukan menjadi variabel ini.

Keywords: Kurikulum Merdeka,
Program Sekolah Penggerak,
P5, dan Hasil Belajar Siswa.

PENDAHULUAN
Indonesia Emas Tahun 2045, inilah cita-cita yang Indonesia pada saat dan tentunya banyak

upaya yang harus dilakukan salah satunya adalah membangun pondasi dengan generasi nya
bermutu dan Tangguh. Tentunya hal ini tidak terlepas dari kualitas pendidikan kita saat ini. Hasil
dari pendidikan yang berkualitas tentu membutuhkan system yang berkualitas juga.

Menurut Kakanwil DJKN, Kemenkeu Kalbar, Edward Nainggolan melaui web resmi
Kementrian Keuangan Republik Indonesia www.djkn.kemenkeu.go.id dalam artikel yang

http://www.djkn.kemenkeu.go.id
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berjudul Pendidikan Kunci Utama Kemajuan Bangsa menyebutkan bahwa bukti kemajuan suatu
bangsa dapat dilihat dari kualitas Pendidikan di negara tersebut. Jika system pendidikan tersebut
sudah baik maka dapat dipastikan akan menciptakan SDM yang memiliki daya saing dan
kompetensi yang sesuai dengan era pada masa kini serta berkompetisi secara sehat dengan
negara berkembang lainnya. Dengan semakin majunya perkembangan zaman pada saat ini
tentunya Indonesia harus mempersiapkan generasi – generasinya untuk siap menerima dan
menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Salah satunya adalah menciptakan sumberdaya
manusia yang handal dan berkarakter serta mampu bersaing dalam dunia internasional yang
tentunya sesuai impian negara kita Indonesia yang tertera pada UUD 1945 pada alenia empat
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pendidikan secara hokum terdapat dalam UUNomor 20 Tahun 2003 mengartikan
pendidikan sebagai sarana bagi peserta didik untuk secara aktif mengembangkan potensi dirinya,
mengembangkan kekuatan spiritual keagamaan, disiplin diri, budi pekerti dan budi pekerti, serta
berpartisipasi aktif dalam lingkungan belajar dan merupakan suatu usaha yang sadar dan
disengaja untuk menciptakan proses belajar mengajar. kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan. dirisayasendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Pengertian
(Depdiknas, 2003).

Mutu pembelajaran tentunya menjadi salah satu perlu dititik beratkan untuk ketercapaian
standar pendidikan, sedangkan untuk mutu pendidikan dapat terlihat dari bagaimana seseorang
dapat mencapai target keberhasilan yang dicapainya selama proses pembelajaran dilakukan di
sekolah. Keberhasilan ketercapaian pendidikan tentunya bisa diukur melalui hasil belajar
siswa.Pada saat ini kualitas hasil belajar siswa Indonesia masih tergolong rendah jika dilihat dari
peringkat PISA (Program for International Student Assessment) pada tahun 2022. Indonesia
berada pada peringkatke 68 dari 80 negara dengan skor; numerasie besar(379), sains (398) dan
literasi sebesar (371). Tentunya ini masih jauh dari harapan Indosia Emas di tahun 2045.
Rendahnya peringkat hasil belajar siswa Indonesia berdasarkan PISA dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti :minat dan motivasi belajar yang rendah, kualitas kurikulum yang belum berjalan
dengan baik, sarana dan prasarana yang terbatas, dan rendahnya kompetensi pendidik di
Indonesia.

Hasil belajar siswa tentunya tidak terlepas dari system pembelajaran yang diterima oleh
siswa baik baca gimana cara seorang guru mengajar di kelas maupun bagaimana system
kurikulum yang dijalankan. Penilain merupakan salah satu cara untuk memperoleh informasi baik
baik kualitatif maupun kuantitatif yang dilakukan Ketika awal pembelajaran yang disebut ases
menawal pembelajaran, pada saat proses pembelajaran atau ases menformatif maupun Ketika
pembelajaran berakhir atau asesmensumtif. Hasil belajar yang baik tentu tidak akan lepas dengan
bagaimana cara seorang guru dalam memberikan pembelajaran dan caranya mengajar siswa di
kelas. Memberikan ilmu yang sangat bermanfaat bagi kehidupan serta pengalamannya taakan
memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada siswa tentu ini akan sangat baik.
Kegiatan belajar mengajar yang diimpikan bagi siswa, melibatkan siswa secara langsung dan
aktifakan jauh lebih memudahkan mereka menemukan langsung pengetahuan yang mereka
butuhkan.

Dalam kesempatan beberapa sekolah dari jenjang PAUD, SD dan juga SMP mengambil
peluang untuk mendaftar menjadi sekolah penggerak.diantaranya beberapa sekolah di kecamatan
Lempuing. Di Kecamatan Lempuing sendiri terdapat tiga sekolah yang menjadi sekolah



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.3, April 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

403

penggerak dua sekolah tergabung dalam Angkatan pertama yaitu SD Negeri 1 Tugu Agung dan
SD Negeri 1 Tulung Harapan sedangkan SD Negeri 5 Tugumulyo tergabung pada Angkatan
kedua.

Selain adanya PSP dalam pengimplementasian kurikulum merdeka di sekolah tidak hanya
melaksanakan pembelajaran intrakulikuler dan ekstrakulikuler saja tetapi juga pembelajar anko
kurikuler yaitu Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau sering disebut P5. P5 adalah
pembelajaran yang tidak terkait dengan satu mata Pelajaran saja yang akan memberikan
keterampilan pada siswa untuk mencari Solusi terhadap permasalahan yang dihadapinya.
P5 merupakan kegiatan pembelajaran rutin berbasis projek yang disusun dalam usaha
meningkatkan pencapaian kompetensi dan karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila antara
lain: 1) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, 2)
Berkebhinekaan global, 3) Gotong royong, 4) Kreatif, 5) Bernalar kritis, dan 6) Mandiri, yang
dibuat dengan Standar Kompetensi Lulusan (Maulana, 2021). Melalui P5 diharapkan lulusan
yang dihasilkan memiliki kemampuan skill yang dapat menjadi bekal di masa depan yang dibuat
dengan memperhatikan Standar keterampilan Lulusan yang dihasilkan.Melalui P5 diharapkan
lulusan yang dihasilkan memiliki kemampuan skill yang dapat menjadi bekal di masa depan.

Gambar Profil Pelajar Pancasila
Kompetensi PPP yang akan dihasilkan memperhatikan faktor internal. Faktor internal yang

berasal dari dalam diri siswa seperti identitas, dasar pandangan bangsa, dan harapan masa depan
Indonesia, serta pengaruh eksternal yang berasal dari luar diri siswa seperti yang berkaitan
dengan kehidupan dan tantangan bangsa dalam menghadapi abad 21, yaitu revolusi industri 5.0.
Selain itu, pelajar Indonesia juga diharapkan memiliki kemampuan untuk menjadi masyarakat
demokratis dan menjadi manusia tangguh dan produktif menghadapi abad ke-21. Pelajar
Indonesia diharapkan berperan dalam pembangunan global dan menciptakan pendidikan yang
berkualitas (Satria et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Metode penelitian kuantitatif .Fokus penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kurikulum merdeka dan program sekolah penggerak
(P5) terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar di Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan
Komering Ilir. Oleh karena itu, metode penelitian kuantitatif digunakan untuk mendapatkan data
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yang relevan dan akurat serta memberikan tanggapan yang tepat tentang masalah yang diteliti.
Metode penelitiana dalam teknik yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian. Salah
satumetode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan metodologi kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitis.

Menurut Sugiyono (2022), metode penelitian kuantitatif mengacu pada pendekatan
penelitian yang berlandaskan filosofi positivisme. Pendekatan ini digunakan untuk mempelajari
kelompok sampel dan populasi tertentu dengan menggunakan teknik acak dan alat survei.
Analisis data yang dilakukan bersifat kuantitatif atau statistik dan bertujuan untuk menguji
hipotesis yang telah diidentifikasi sebelumnya. Metode penelitian kuantitatif merupakan jenis
penelitian yang spesifikasinya disusun secara sistematis, terencana, dan terstruktur dengan sangat
jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitian. Namun dalam penelitian yang
menggunakan pendekatan deskriptif tujuannya adalah untuk nantinya memberikan gambaran
mengenai objek penelitian dan hasil penelitian. Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan
metode deskriptif analitis yaitu menggali permasalahan berupa fakta-fakta terkini dari populasi.
Tujuan penelitian deskriptif adalah melakukan metode kuantitatif untuk menguji hipotesis,
menjawab pertanyaan terkait keadaan topik yang diteliti, dan mengeksplorasi pengaruh antar
variabel yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Distribusi frekuensi variable Kurikulum Merdeka (X1) merupakan pejelasan dari jawaban
responden mengenai empat indicator yakn iPembelajaran paradigm baru, Pembelajaran
berdiferensiasi, Penilaian/asesmen dan Profil pelajar pancasila. Uji menguji analisis deskriptif
data pada variable Kurikulum Merdeka dilakukan menggunakan progam SPSS versi 23. Berikut
adalah Distribusi Frekuensi Variabel kurikulum merdeka (X1) yang dapat dilihat pada tabel.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Kurikulum Merdeka (X)

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Valid 45 1 1.0 1.0 1.0
48 1 1.0 1.0 1.9
57 1 1.0 1.0 2.9
68 1 1.0 1.0 3.8
70 1 1.0 1.0 4.8
74 1 1.0 1.0 5.7
75 1 1.0 1.0 6.7
76 1 1.0 1.0 7.6
77 1 1.0 1.0 8.6

79 1 1.0 1.0 9.5
80 2 1.9 1.9 11.4
81 1 1.0 1.0 12.4
83 2 1.9 1.9 14.3
84 1 1.0 1.0 15.2
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85 3 2.9 2.9 18.1
88 2 1.9 1.9 20.0
89 1 1.0 1.0 21.0
90 2 1.9 1.9 22.9
91 2 1.9 1.9 24.8
92 4 3.8 3.8 28.6
93 3 2.9 2.9 31.4
95 1 1.0 1.0 32.4
96 1 1.0 1.0 33.3
97 6 5.7 5.7 39.0
98 5 4.8 4.8 43.8
99 3 2.9 2.9 46.7
100 3 2.9 2.9 49.5
101 5 4.8 4.8 54.3
102 5 4.8 4.8 59.0
103 2 1.9 1.9 61.0
104 1 1.0 1.0 61.9
105 2 1.9 1.9 63.8
106 4 3.8 3.8 67.6
107 2 1.9 1.9 69.5
108 1 1.0 1.0 70.5
109 7 6.7 6.7 77.1
110 4 3.8 3.8 81.0
111 2 1.9 1.9 82.9

112 1 1.0 1.0 83.8
113 5 4.8 4.8 88.6
115 2 1.9 1.9 90.5
116 1 1.0 1.0 91.4
117 2 1.9 1.9 93.3
118 1 1.0 1.0 94.3
121 2 1.9 1.9 96.2
122 1 1.0 1.0 97.1
123 1 1.0 1.0 98.1
124 1 1.0 1.0 99.0
126 1 1.0 1.0 100.0
Total 105 100.0 100.0

Dari tabel di atas terlihat bahwa pertanyaan pada KuesionerVariabel Independen KUMER
(X1) berjumlah 25 item, sedangkan jawaban responden terdiri dari 5 pilihan. Jadi nilai 1 adalah
jawaban sangat tidak setuju dan nilai 2. Adalah jawaban yang tidak benar, nilai 3 untuk jawaban
yang tidak pasti, nilai 4 untuk jawaban yang benar, dan nilai 5 untuk jawaban yang sepenuhnya
benar. Persentase pada tabel di atas dihitung dengan membagi jumlah tanggapan survey dengan
jumlah total responden dan mengalikannya dengan 100% untuk menentukan persentase
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tanggapan setiap item.

Gambar 1. Histogram Data Deskriptif Statistik Variabel Kurikulum Merdeka (X1)
Dari gambar histogram diatas, dapat dilihat bahwa distribusi variabel kurikulum merdeka

adalah normal atau mendekati normal karena kemiripan bentuk dengan kurva normal (berbentuk
seperti lonceng). Hal tersebut mengindikasikan bahwa kurikulum merdeka ter kategori sedang
atau cukup baik. Hal ini terlihat dari kurva distribusi pada tengah-tengah histogram Indikasi
lainnya skor kurikulum merdeka antara nilai rendah dan tinggi relatif seimbang.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian ini selaras dan tentunya semakin menguatkan hasil penelitian

yang terdahulu yaitu penelitain yang dilakukan oleh Penelitia Panginan& Susanti 2022 dengan
penelitiannya yang berjudul “ Pengaruh Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar terhadap Hasil
Belajar Matematika Ditinjau dari Perbandingan Penerapan Kurikulum 2013”dengan hasil nya
yang menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan kurikulum merdeka dan
K13 terhadap hasil belajar dalam mata Pelajaran Matematika terhadap SD frater bakti luhur kota
Makassar khususnya di kelas 3 SD Nicolaus di SD frater bakti luhur kota makassar.Hasil belajar
siswa terpengaruh dua factor yaitu motivasi belajar siswa dan juga kompetensi guru dalam
merancang pembelajaran. Seorang siswa yang terlibat dalam pembelajaran secara langsung
memiliki motivasi yang tinggi ditambah kompetensi guru dalam menerapkan kurikulum merdeka
denga baika kan menghasilkan hasil belajar yang sesuai harapan.

Hasil dari observasi yang telah dilakukan pada ketiga sekolah dasar di Kecamatan
Lempuing yang telah menggunakan kurikulum Merdeka yaitu SDN 1 Tugu Agung, SDN 1
Tulung Harapan dan SDN 5 Tugu mulyo dengan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru di kelas mampu melibatkan siswa secara aktif dengan menggunakan metode
diskusi kelompok serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan presentasi
terhadap hasil kerja. Tentunya kegiatan pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam berkomunikasi. Selain itu kelengkapan perangkat ajar yang dimiliki oleh guru juga dapat
mendukung keterlaksananya proses pembelajaran yang baik sehingga memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar siswa.
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Temuan penelitian ini selaras dan tentunya semakin menguatakan temuan penelitian
sebelumnya yaitu Bahtiar & Sholeh (2023) “Pengaruh Kurikulum Merdeka dan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila Terhadap Prestasi Siswa Di SMAN 10 Surabaya”. Melalui penelitian ini
diperoleh bahwa berdasarkan nilai T_hitung dan T_hitung yang menunjukkan 2,317 > 1,998 dan
nilai signifikansi 0,024 <. 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum merdeka dan P5
berpengaruh secara simultan terhadap prestasi siswa di SMAN 10 Surabaya. Penelitian ini
menunjukkan bahwa dampak yang ditimbulkan sangat tinggi yaitu sebesar 0,894 atau 89,4%.
Oleh karena itu, jika Kurikulum Merdeka dan Projek P5 dapat terlaksana dengan baik maka akan
memberikan dampak yang sangat positif terhadap peningkatan prestasi siswa dalam proses
pembelajaran baik di kelasmaupun di sekolah.Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan
terhadap SDN 1 Tugu Agung, SDN 1 Tulung Harapan dan SDN 5 Tugumulyo juga dengan
melihat hasil belajar siswa melalui dokumen berupa daftar nilai siswa menunjukkan pengaruh
yang signifikan dari kurikulum merdeka dan program sekolah penggerak terhadap hasil belajar
siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan:

1. Ada pengaruh yang sangat signifikan Kurikulum Merdeka terhadap hasil belajar siswa
sekolah dasar di Kecamata Lempuing. Hal ini berarti kemerdekaan dalam belajar yang
ditawarkan dalam kurikulum Merdeka memberikan motivasi bagi guru dan siswa dalam
mengelola pembelajaran sehingga memberi pengaruh terhadap hasil belajar siswa.

2. Ada pengaruh yang sangat signifikan Program Sekolah Penggerak ( Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila ) terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar di
KecamatanLempuing. Hal inidikarenakanPSP merupakan program yang mengacu pada
peningkatan hasil belajar siswa secara menyeluruh berlandaskan dimensi Profil Pelajar
Pancasila.

3. Adanya pengaruh yang sangat signifikan Kurikulum Merdeka dan Program
SekolahPenggerak (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) secara bersamaan terhadap
hasil belajar siswa sekolah dasar diKecamatan Lempuing. Ini dikarenan IKM dan yang
memberikan keleluasaan bagi guru dan siswa dalam melakukan pembelajaran didukung
dengan sekolah penggerak yang memiliki ekosistem sekolah yang baik, sarana prasarana
dan pendanaan yang mampu menunjang keberlangsungan proses pembelajaran di kelas.
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